
39 
  

 

DOI: https://doi.org/10.17509/ijom.v2i1.32913 
p-ISSN: 2722-1946 , e-ISSN: 2722-4260 

 

 

 

 

 

Literasi Kelautan Dalam Perkuliahan  

Pendidikan Kelautan Dan Perikanan Untuk Menunjang 

Indonesia Menuju Poros Maritim Dunia 

Ferry Dwi Cahyadi1*, Wahyu Puji Astiyani2 

1Pendidikan Kelautan dan Perikanan, Kampus UPI Serang, Universitas Pendidikan Indonesia 
2Budidaya Ikan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Pangandaran 

*Corresponding author, e-mail: ferrydc@upi.edu 

 

A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Ocean Literacy is simply defined as the ability to understand 
the influence of the oceans on us and our influence on the 
oceans. Given the importance of this understanding before 
students graduate from the university, it is necessary to 
design appropriate learning. The Marine and Fisheries 
Education Undergraduate Study Program at the Universitas 
Pendidikan Indonesia is designed to meet the market's 
need for skill educators or teachers in the marine and 
fisheries sector and are able to teach them to the public 
through formal and non-formal education. Learning in the 
study program is expected to produce graduates who have 
knowledge and understanding of marine, maritime, ocean, 
etc. This article aims to describe the suitability of the 
courses in the 2018 curriculum with the content of Ocean 
Literacy. 
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1. PENDAHULUAN 
Laut merupakan wilayah yang luas di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

dibandingkan wilayah daratannya. Luas NKRI mencapai 8,3 juta km2 dengan luas perairan 
pedalaman dan perairan kepulauan 3.110.000 km2, laut territorial 290.000 km2, zona 
tambahan 270.000 km2, zona ekonomi eksklusif 2.800.000 km2, panjang garis pantai 
108.000 km, dan landas kontinen 6.400.000 km2. Selain itu Indonesia juga merupakan 
negara kepulauan terbesar di dunia dengan total jumlah pulau di Indonesia ± 17.504, dan 
yang sudah dibakukan dan disubmisi ke PBB sebanyak 16.056 (Badan Informasi Geospasial, 
2018). 

Indonesia sebagai negara dengan wilayah laut yang luas sudah disadari sejak dulu oleh 
para pendiri bangsa mulai dari Sumpah Pemuda. Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 
salah satunya menyatakan bahwa bertumpah darah yang satu, tanah air Indonesia. Tanah 
air satu merupakan indikasi bahwa air dalam hal ini meliputi laut, selat, samudra, badan air 
lainnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tanah atau daratannya sehingga 
menjadi satu kesatuan. Kesatuan ini perlu disadari dan dipahami oleh semua lapisan 
masyarakat mengingat Indonesia dicanangkan oleh Presiden untuk menuju sebagai Poros 
Maritim Dunia. 

Pengetahuan terkait kelautan, samudra, pesisir, kemaritiman di masyarakat menjadi 
penting untuk mendukung tercapainya Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. 
Pengetahuan-pengetahuan tersebut perlu dimasukkan dalam berbagai jenjang pendidikan 
mulai dari pendidikan usia dini hingga pendidikan tinggi. Namun kondisi saat ini 
menunjukkan bahwa kelautan hanya sebagai muatan kecil dari suatu mata pelajaran di 
sekolah-sekolah. Hal tersebut terjadi mulai sejak dini sehingga anak-anak TK dan SD di 
daerah pesisir pun tidak mengenali lingkungan mereka seperti di Surabaya (Sulistiani dan 
Arya, 2014; Sulistani dan Mustami’ah, 2014), Bangka Tengah (Haryanti, 2016), Nganjuk 
(Fuad dan Musa, 2017), Kepulauan Seribu (Hapidin et al., 2018), dan Sidoarjo (Nurisshobakh 
et al., 2018). 

Adanya fakta-fakta bahwa pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya 
kelautan, kemaritiman, samudra, dsb yang masih rendah di masyarakat menjadikan 
perguruan tinggi perlu merespon. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) sebagai universitas 
dengan jati diri pendidikan berkontribusi untuk hal tersebut melalui pendirian program studi 
Pendidikan Kelautan dan Perikanan (PKP) pada tahun 2018. Profil lulusan utama PKP adalah 
guru SMK kelautan dan perikanan, selain itu juga dapat ke Non Governmental Organnization 
(NGO), Instansi maupun lembaga yang terkait; serta wirausahawan bidang kelautan dan 
perikanan. 

PKP dirancang untuk memenuhi kebutuhan pasar mengenai tenaga terampil dalam 
bidang kelautan dan perikanan serta mampu membelajarkannya kepada masyarakat melalui 
pendidikan formal dan non formal. Pembelajaran di PKP diharapkan dapat menghasilkan 
lulusan yang memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai kelautan, kemaritiman, 
samudra, dsb. Pengetahuan dan pemahaman tersebut dikenal juga dengan Ocean Literacy. 
Ocean Literacy didefiniskan sebagai kemampuan untuk memahami pengaruh samudra 
terhadap kita dan pengaruh kita terhadap samudra (Cava et al., 2005). Samudra dalam 
Ocean Literacy tidak diartikan sempit pada samudra saja secara fisik, namun juga aspek 
biotik, sosial, ekonomi., serta melingkupi pesisir, pantai, selat, teluk, tanjung dan laut. 
Mengingat pentingnya pemahaman tersebut sebelum mahasiswa lulus dari program studi 
PKP maka perlu dirancang pembelajaran yang tepat. Harapannya setelah lulus dari prodi 
PKP, mahasiswa dapat memiliki Ocean Literacy sehingga bisa menyampaikan ke anak didik 
mereka baik melalui pendidikan formal dan non formal. Artikel ini bertujuan untuk 
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memetakan kesesuaian mata kuliah yang ada di kurikulum tahun 2018 dengan muatan dari 
literasi kelautan atau Ocean Literacy. 

 
2. Perkuliahan di Program Studi Pendidikan Kelautan dan Perikanan 

Mata kuliah pada Program Studi (Prodi) Pendidikan Kelautan dan Perikanan (PKP) 
disusun dengan mengintegrasikan mata kuliah pendidikan dan non pendidikan. Mata kuliah 
non pendidikan berisikan bidang keilmuan kelautan dan perikanan. Mata kuliah tersebut 
disusun dengan memperhatikan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).  Mata kuliah 
di PKP juga memberikan secara tersirat mengenai Ocean Literacy (Tabel 1). Mata kuliah 
pada Tabel 1 dilaksanakan dalam bentuk teori dan praktikum. Praktikum akan memberikan 
gambaran nyata dan menjembatani antara teori dengan realita. 

 
Tabel 1. Mata Kuliah di PKP yang Memuat Ocean Literacy 

No Prinsip Essensial Ocean Literacy Mata kuliah 

1 The Earth has one big ocean with 

many features 

Geologi Laut, Oseanografi Fisika, 

Oseanografi Kimia, Sistem Informasi 

Geografi 

2 The ocean and life in the ocean shape 

the feature of the Earth 

Planktonologi, Koralogi 

3 The ocean is a major influence on 

weather and climate 

Meteorologi dan Klimatologi Laut, Interaksi 

Atmosfer dan Laut 

4 The ocean makes Earth habitable Ekologi Laut, Dinamika Estuari dan Pantai 

5 The ocean supports a great diversity of 

life and ecosystems 

Biologi Laut, Mikrobiologi Laut 

6 The ocean and humans are inextricably 

interconnected 

Pengelolaan Pesisir Terpadu dan Pulau-

Pulau Kecil, Sosiologi Masyarakat Pesisir, 

Ekotoksikologi 

7 The ocean is largely unexplored Penginderaan Jauh, Pemetaan dan Tata 

Ruang Wilayah Pesisir dan Laut 

 
3. Ocean Literacy dalam Pembelajaran di Program Studi  

Ocean Literacy diajarakan melalui teori dan praktikum yang dikemas dalam mata 
kuliah. Mata kuliah yang terdapat praktikum di PKP memiliki beban 3 SKS. Kegiatan 
praktikum selain di laboratorium juga dilaksanakan di alam semisal pesisir, pantai, dan laut. 
Pengembangan kegiatan perkuliahan memperhatikan 7 prinsip essensial Ocean Literacy. 

 
3.1 The Earth has one big ocean with many features 

Prinsip ini menjelaskan bahwa bumi memiliki satu samudra dengan banyak 
kenampakan. Satu samudra karena sebenarnya semua 5 samudra (Antartik, Arktik, Hindia, 
Pasifik, Atlantik) terhubung namun dipisahkan oleh lempeng bumi, kontinental dan lautan 
sebagai batas geografi. Mata kuliah yang memuat prinsip ini antara lain Geologi Laut, 
Oseanografi Fisika, Oseanografi Kimia, Sistem Informasi Geografi.  
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Geologi laut membahas mengenai genesis, komposisi, dan struktur dasar laut. Adanya 
mata kuliah ini mahasiswa akan memahami bagaimana  dasar laut terbentuk dan 
kenampakan-kenampakan yang ada didasar laut seperti guningapi bawah laut, palung, dsb. 
Oseanografi fisika dan kimia membahasa mengenai fenomena fisis dan dinamis air laut. 
Sedangkan Sistem Informasi Geografi mempelajari mengenai data spasial dari suatu 
kenampakan di bumi. 

Mahasiswa mampu mengenali kenampakan dari dasar laut menggunakan teknologi 
pemetaan batimetri. Teknologi ini diolah dalam Sistem Informasi Geografi. Pengolahannya 
menggunakan konsep dari Geologi dan Oseanografi sehingga mahasiswa dapat 
mengaplikasikan ke bidang-bidang lainnya seperti perikanan, bencana laut dan mitigasi. 
Mahasiswa juga akan memahami bahwa pesisir, pantai, laut, dan samudra semuanya 
terhubung dan saling mempengaruhi (The Earth has one big ocean with many features) 
begitu juga dengan aktivitas manusia didarat (Ocean Literacy).  

 
3.2 The ocean and life in the ocean shape the feature of the Earth 

Prinsip ini menjelaskan bahwa samudra dan kehiduapan didalamnya membentuk 
kenampakan di Bumi. Proses-proses alam yang terjadi di laut, pantai seperti erosi, 
perombakan karang, sedimentasi, dsb membentuk lingkungan tersebut. Misalnya 
sedimentasi didaerah muara akan menyebabkan pendangkalan pantai, pendangkalan 
tersebut lama kelamaan akan menjadi delta. Mata kuliah yang memuat prinsip ini antara 
lain Planktonologi, dan Koralogi. 

Planktonologi merupakan ilmu yang membahas mengenai plankton dan koralogi 
merupakan ilmu yang membahas mengenai koral. Plankton merupakan organisme dengan 
populasi terbesar di laut. Keberadaan plankton sangat berguna bagi organisme lainnya 
karena fitoplankton dapat berfotosintesis, kemudian plankton juga merupakan makanan 
dari hewan besar lainnya seperti Paus, Hiu Paus. Koral yang termasuk reef builder akan 
menghasilkan kalsium karbonat sehingga dapat membentuk struktur karang yang dapat 
dijumpai didasar laut.  

Mahasiswa dapat belajar bahwa proses-proses alam di laut akan mempengaruhi 
kenampakan seperti pantai berbatu, pantai berlumpur, pantai bertebing, dsb (The ocean 
and life in the ocean shape the feature of the Earth). Selain itu keberadaan terumbu karang 
yang sehat akan mempengaruhi jumlah ikan, plankton, dsb. Kondisi terumbu karang 
dipengaruhi oleh aktivitas manusia di pesisir dan darat (Ocean Literacy). 

 
3.3 The ocean is a major influence on weather and climate  

Prinsip ini menjelaskan bahwa samudra mempengaruhu cuaca dan iklim. Hal ini dapat 
dibuktikan seperti terjadinya El Nino dan La Nina. Cuaca ekstrem seperti hujan deras disertai 
angin kencang biasanya terjadi akibat badai. Ada tiga tempat pusat munculnya badai, yaitu 
di Samudera Atlantik, Samudera Hindia, dan Samudera Pasifik. Mata kuliah yang memuat 
prinsip ini Meteorologi dan Klimatologi Laut, Interaksi Atmosfer dan Laut. 

Meteorologi dan Klimatologi Laut membahas pembentukan dan gejala perubahan 
cuaca serta fisika yang berlangsung di atmosfer, lebih lanjut akan dipelajari dalam Interaksi 
Atmosfer dan Laut. Mahasiswa setelah mengambil mata kuliah tersebut dapat memahami 
bahwa ada saling keterkaitan antara yang terjadi di laut dan atmosfer sehingga 
mempengaruhi perubahan cuaca, iklim atau climate change, maupun global warming saat 
ini (The ocean is a major influence on weather and climate). Perubahan di laut juga 
dipengaruhi oleh kegiatan manusia baik yang berdampak positif maupun negatif (Ocean 
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Literacy). Hasilnya secara langsung maupun tidak langsung juga akan mempengaruhi 
kehidupan manusia seperti kenaikan muka air laut atau sea level rise. 

 
3.4 The ocean makes Earth habitable  

Prinsip ini menjelaskan bahwa keberadaan samudra menyebabkan Bumi dapat 
ditinggali oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. Samudra mendinginkan kondisi Bumi 
pada awal pembentukannya yang masih banyak gunungapi aktif, sekaligus memproduksi 
oksigen ke udara Bumi. Para ilmuwan sepakat bahwa kehidupan pertama berasal dari 
samudra atau lautan. Hal tersebut dapat ditelusuri dari jejak fosil. Samudra juga merupakan 
tempat penyerap karbon (carbon sink) terbesar dibandingkan hutan. Mata kuliah yang 
memuat prinsip ini antara lain Ekologi Laut, Dinamika Estuari dan Pantai. 

Ekologi laut mempelajari mengenai keterkaitan antara faktor abiotik dengan 
organisme atau biotik di pesisir dan laut. Sedangkan dinamika estuari dan pantai 
menjelaskan proses-proses yang terjadi di wilayah estuari atau muara dan pantai. Melalui 
mata kuliah terebut mahasiswa dapat menemukenali bahwa ternyata perubahan kondisi 
lingkungan akan menyebabkan perubahan pada organisme sekitarnya (The ocean makes 
Earth habitable). Kesadaran menjaga lingkungan pantai, pesisir, dan laut akan muncul dalam 
diri mahasiswa sehingga dapat menjaga perilakunya dan anak didiknya nanti (Ocean 
Literacy). 

 
3.5 The ocean supports a great diversity of life and ecosystems  

Prinsip ini menjelaskan bahwa keberadaan samudra mendukung adanya 
keanekaragaman hayati dan ekosistem. Samudra, laut, pantai, dan pesisir merupakan 
habitat bagi banyak organisme. Misalnya mangrove di pesisir. Ekosistem mangrove dengan 
sistem perakaran dan tajuk yang rapat merupakan habitat alami untuk biota perairan, 
burung, beberapa reptil dan amphibi untuk mencari makan, memelihara juvenil atau 
anakan, dan berkembang biak (Nagelkerken et al., 2008). Ekosistem terumbu karang dan 
padang lamun juga merupakan tempat tinggal bagi banyak organisme lainnya. Mata kuliah 
yang memuat prinsip ini di PKP antara lain Biologi Laut, dan Mikrobiologi Laut. 

Biologi Laut memberikan dasar-dasar ilmu hayati dalam lingkungan laut kepada 
mahasiswa, sedangkan mikrobiologi laut lebih fokus kepada organisme mikro yang ada di 
laut. Melalu kuliah ini baik teori dan praktikum, mahasiswa dapat mengenali berbagai 
ekosistem yang ada di pesisir dan laut serta dapat mengidentifikasi jenis biota laut (The 
ocean supports a great diversity of life and ecosystems). Keberadaan biota terebut juga 
dipengaruhi oleh aktivitas manusia seperti nelayan, pariwisata. Perubahan yang terjadi pada 
biota laut juga akan berdampak pada kehidupan manusia, misal berkurangnya stok ikan laut 
untuk dikonsumsi, dsb (Ocean Literacy). 

 
3.6 The ocean and humans are inextricably interconnected  

Prinsip ini didasarkan pada ketergantungan, keterikatan antara manusia dengan 
samudra (pesisir, pantai, laut). Hal tersebut sudah terjadi sejak dulu kala. Peradaban 
manusia awal selalu dekat dengan laut atau wilayah pesisir. Kota-kota besar di dunia dan 
Indonesia saat ini juga berada di wilayah pesisir seperti New York, Tokyo, Jakarta, Makassar, 
Surabaya, dsb. Mata kuliah di PKP yang memuat prinsip ini antara lain Pengelolaan Pesisir 
Terpadu dan Pulau-Pulau Kecil, Sosiologi Masyarakat Pesisir, dan Ekotoksikologi.  

Mata kuliah Pengelolaan Pesisir Terpadu dan Pulau-Pulau Kecil, Sosiologi Masyarakat 
Pesisir, dan Ekotoksikologi tersebut memadukan antara fisik, biotik wilayah pesisir dan laut 
serta kondisi sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. Melalui mata kuliah tersebut 
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mahasiswa mampu mengambil suatu keputusan terhadap permasalahan di pesisir dan laut 
menggunakan teknik dan metode yang tepat. Mahasiswa akan menjadi paham bahwa 
aktivitas di darat dan laut atau hulu dan hilir saling berkaitan (The ocean and humans are 
inextricably interconnected). 

 
3.7 The ocean is largely unexplored 

Prinsip ini berdasarkan fakta yang ada bahwa hingga revolusi industri 4.0 saat ini, 
umat manusia belum sepenuhnya mengeksplorasi wilayah laut maupun samudra. Mata 
kuliah di PKP yang memuat prinsip ini adalah Penginderaan Jauh, Pemetaan dan Tata Ruang 
Wilayah Pesisir dan Laut. Penginderaan Jauh merupakan teknik maupun metode untuk 
mengambil data atau mengukur suatu obyek tanpa berhadapan langsung dengan obyek. 
Data penginderaan jauh dapat diperoleh dari citra satelit, foto udara, dsb. Data-data 
tersebut dapat diolah untuk  Pemetaan dan Tata Ruang Wilayah Pesisir dan Laut.  

Mahasiswa dalam kegiatan kuliah Penginderaan Jauh memperoleh dasar-dasar akuisisi 
dan pengolahan data citra. Penginderaan jauh sendiri memiliki keterbatasan untuk 
menembus awan, hutan yang lebat apalagi menembus laut untuk satelit sensor optik. Dari 
fakta tersebut mahasiswa paham bahwa samudra dan laut masih banyak yang belum 
sepenuhnya diketahui (The ocean is largely unexplored). Pemetaan dan Tata Ruang Wilayah 
Pesisir dan Laut digunakan untuk mengendalikan pemanfaatan ruang di pesisir sehingga 
ekosistem pesisir dan laut tetap terjaga serta dapat berjalan berdampingan dengan kegiatan 
ekonomi manusia di kawasan pesisir (Ocean Literacy). 

 
4. KESIMPULAN 

Pembelajaran literasi kelautan atau Ocean Literacy pada Program Studi Pendidikan 
Kelautan dan Perikanan dilaksanakan pada muatan-muatan yang tersirat dari beberapa 
mata kuliah. Mata kuliah tersebut disampaikan secara teori di kelas dan praktikum di 
laboratorium ataupun di lokasi pesisir, pantai, dan laut. Ocean Literacy penting untuk 
dimiliki lulusan Pendidikan Kelautan dan Perikanan. Hal tersebut merupakan bekal penting 
ketika menjadi seorang pendidik maupun ilmuwan sehingga dapat menyampaikan ke 
masyarakat luas mengenai pentingnya menjaga laut kita. Jika masyarakat sudah memahami 
hal itu maka Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia tak sekedar menjadi slogan namun 
akan menjadi suatu kebiasaan, perilaku, gaya hidup, pandangan, maupun inovasi bangsa 
dalam berbagai bidang terutama kemaritiman.  
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